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BAB V  

PENUTUP 

Dalam bab ini, penulis akan membuat kesimpulan atas tulisan ini dan 

memberikan saran kepada beberapa pihak yang berkaitan langsung dengan karya 

kerasulan awam dari Soverdia SVD Ende. Kesimpulan akan menjadi petunjuk untuk 

hasil penelitian dan analisis, serta saran akan menjadi masukan yang perlu 

diperhatikan secara serius oleh pihak-pihak tertentu, supaya karya kerasulan awam 

dari Soverdia SVD Ende bisa menjadi lebih baik ke depannya. 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan studi literatur, penulis dapat menyimpulkan 

bahwa Soverdia SVD Ende sudah menjalankan hidup, tanggung jawab, karya 

pelayanan, dan misi bersama SVD selama ini. Soverdia SVD Ende telah menjadi 

partner misi yang baik bagi SVD karena Soverdia SVD Ende hadir dengan pelayanan 

yang khas sebagai mitra awam dalam mengejahwantahkan misi Allah di dunia ini.  

Dalam hal ini, sebagai murid Yesus Kristus, anggota-anggota Soverdia SVD Ende 

telah menunjukkan eksistensi dan kesaksian mereka tentang karya keselamatan yang 

dari Allah lewat berbagai dinamika hidup yang dialami dan dikonstruksi oleh 

Soverdia SVD Ende bersama SVD, baik secara internal (misi ad intra) maupun 

secara eksternal (misi ad extra). Alhasil, Soverdia SVD Ende telah mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang baik sebagai kelompok kerasulan awam dalam 

konteks masyarakat dan Gereja lokal, sesuai dengan harapan SVD dan Gereja 

universal. 

Namun, tak dapat dimungkiri bahwa pertumbuhan dan perkembangan 

Soverdia SVD Ende, serta karya pelayanan dan misi Soverdia SVD Ende bersama 

SVD menghadapi banyak tantangan dan kesulitan. Tentu, aneka tantangan dan 

kesulitan itu turut mempengaruhi secara negatif kualitas hidup, tanggung jawab, 

karya pelayanan, dan misi Soverdia SVD Ende bersama SVD, seperti memunculkan 

keluhan-keluhan, ketidaksetiaan, serta semangat misi yang rendah dari sebagian 



166 
 

anggota Soverdia SVD Ende. Semua itu menjadi “duri dalam daging” atau masalah 

yang tidak kunjung selesai dalam dinamika hidup Soverdia SVD Ende. 

Meskipun demikian, Soverdia SVD Ende tidak tinggal diam. Justru, tantangan 

dan kesulitan itu menggugah Soverdia SVD Ende untuk mengusahakan proses 

formasi dasar dan formasi berlanjut bagi Soverdia SVD Ende. Bagi Soverdia SVD 

Ende, formasi dasar dan berlanjut dapat menyelesaikan secara perlahan semua 

tantangan dan kesulitan yang masih ada dalam dinamika hidup Soverdia SVD Ende. 

Oleh karena itu, Soverdia SVD Ende tak sungkan meminta SVD untuk segera 

memulai dan melaksanakan formasi dasar dan berlanjut bagi Soverdia SVD Ende. 

Sebagai partner misi, SVD tentunya tidak “menutup mata” terhadap 

permintaan Soverdia SVD Ende untuk memulai dan melaksanakan formasi dasar dan 

berlanjut bagi Soverdia SVD Ende. SVD sesungguhnya memiliki banyak strategi, 

pendekatan, serta cara untuk memulai dan melaksanakan formasi dasar dan berlanjut 

bagi Soverdia SVD Ende. Dalam tulisan ini, penulis berpendapat bahwa salah satu 

bentuk formasi dasar dan berlanjut bagi Soverdia SVD Ende ialah mendidik sikap 

kemuridan. 

Mendidik sikap kemuridan bagi Soverdia SVD Ende merupakan hal yang 

penting dan mendesak saat ini karena anggota-anggota Soverdia SVD Ende sangat 

membutuhkan hal itu, demi menjadi mitra awam SVD yang sungguh-sungguh 

berakar dalam spiritualitas SVD dan berkomitmen pada misi Allah. Dalam konteks 

yang lebih konkret, mendidik sikap kemuridan bagi Soverdia SVD Ende merupakan 

sesuatu yang vital dan esensial saat ini karena anggota-anggota Soverdia SVD Ende 

memerlukan modal yang baik dan benar untuk menjadi mitra awam SVD yang 

tangguh, ulung, dan berkomitmen, sehingga karya kerasulan awam dapat dijalankan 

dengan aman, nyaman, efisien, dan efektif. 

Ada banyak referensi yang dapat digunakan untuk mendidik sikap kemuridan 

bagi Soverdia SVD Ende, seperti dokumen-dokumen SVD dan Gereja, Kitab Suci, 

buku-buku teologi, dan lain-lain. Namun, sebagai kelompok kerasulan awam yang 

berlandaskan spiritualitas St. Arnoldus Janssen, Soverdia SVD Ende tentunya perlu 
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berkiblat pada dokumen-dokumen SVD dan Kitab Suci. Maka, dalam tulisan ini, 

penulis berpendapat bahwa salah satu referensi yang baik dan tepat untuk mendidik 

sikap kemuridan bagi Soverdia SVD Ende ialah teks 2Tim 3:10-17. 

Teks 2Tim 3:10-17 mempunyai 8 (delapan) sikap kemuridan, yaitu setia 

mengikuti ajaran, teladan, dan nilai-nilai kehidupan dari guru atau pendahulu, 

kesediaan untuk menghadapi penganiayaan dan sengsara, yakin terhadap pertolongan 

Tuhan, melawan kejahatan, berpegang pada kebenaran, mempelajari Kitab Suci, 

mewujudnyatakan manfaat Kitab Suci, serta melakukan perbuatan baik. Sikap-sikap 

kemuridan itu merupakan hal-hal fundamental yang perlu dianut, dipegang, dan 

dimiliki oleh Soverdia SVD Ende, supaya Soverdia SVD Ende dapat menjadi mitra 

awam SVD yang kreatif di tengah dunia yang terluka. 

Dengan demikian, hasil penelitian dan studi literatur ini menggenapi hipotesis 

dari tulisan ini, yakni teks 2Tim 3:10-17 dapat mendidik sikap kemuridan bagi 

Soverdia SVD Ende. Artinya, hipotesis dari penelitian dan studi literatur ini dapat 

diterima karena telah memenuhi tujuan dan maksud dari tulisan ini. Hal itu tampak 

dari kesesuaian antara sikap-sikap kemuridan yang ada di dalam teks 2Tim 3:10-17 

dengan kebutuhan yang dirasakan oleh Soverdia SVD Ende saat ini dan di masa-masa 

yang akan datang. Dalam hal ini, sikap-sikap kemuridan yang ada di dalam teks 2Tim 

3:10-17 sangat relevan dengan hidup, tanggung jawab, tuntutan, karya pelayanan, dan 

misi Soverdia SVD Ende bersama SVD. 

Namun, sebagai hal-hal fundamental, hal yang perlu diperhatikan oleh 

Soverdia SVD Ende ialah unsur-unsur yang bermakna dan sangat krusial dari 

masing-masing sikap kemuridan tersebut. Semua itu penting diperhatikan dengan 

baik untuk membantu dan menuntun setiap kegiatan pemuridan dalam Soverdia SVD 

Ende. Apalagi, makna sikap-sikap kemuridan itu sangat dibutuhkan oleh Soverdia 

SVD Ende untuk menjalankan hidup, tanggung jawab, karya pelayanan, dan misi 

bersama SVD. Dengan demikian, eksistensi Soverdia SVD Ende sangat ditentukan 

oleh keterbukaan hati dan pikiran untuk mengenal, mempelajari, memperdalam, dan 

menghidupi makna sikap-sikap kemuridan tersebut ke dalam hidup, tanggung jawab, 
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karya pelayanan, dan misi bersama SVD. Terlebih lagi, Soverdia SVD Ende selama 

ini belum mengenal, mempelajari, memperdalam, dan menghidupi sikap-sikap 

kemuridan tersebut secara komprehensif. 

Oleh karena itu, supaya teks 2Tim 3:10-17 dapat mendidik sikap kemuridan 

bagi Soverdia SVD Ende, tidak hanya dalam konteks wacana dan pengetahuan, 

anggota-anggota Soverdia SVD Ende harus berusaha mengenal, mempelajari, 

memperdalam, menghidupi, dan mengejawantahkan sikap-sikap kemuridan tersebut 

ke dalam hidup, tanggung jawab, karya pelayanan, dan misi bersama SVD. Hal ini 

penting karena konsep-konsep atau teori-teori tentang sikap-sikap kemuridan, 

sebagaimana yang tercantum dalam tulisan ini, akan sia-sia kalau tidak 

diejawantahkan ke dalam aksi nyata, baik dalam hidup, tanggung jawab, karya 

pelayanan, maupun misi Soverdia SVD Ende bersama SVD. Dalam artian, partisipasi 

atau keterlibatan Soverdia SVD Ende dalam tugas perutusan Gereja tidak bisa 

berhenti di kata-kata saja, tetapi harus terwujud dalam sikap, perilaku, tindakan, dan 

aksi nyata. Dalam hal ini, konsep, teori, serta kata-kata yang telah dan akan dipelajari 

dan dipahami oleh Soverdia SVD Ende, khususnya tentang sikap-sikap kemuridan 

dari teks 2Tim 3:10-17, harus berjalan beriringan dengan sikap, perilaku, tindakan, 

dan aksi nyata dalam hidup, tanggung jawab, karya pelayanan, dan misi Soverdia 

SVD Ende bersama SVD. Sebagaimana kata-kata Surat Yakobus: “Jika iman itu tidak 

disertai perbuatan, maka iman itu pada hakekatnya adalah mati” (bdk Yak 2:17), 

demikianlah juga konsep, teori, dan kata-kata tentang sikap-sikap kemuridan tanpa 

sikap, perilaku, tindakan, dan aksi nyata adalah mati. 

5.2 SARAN 

Melalui tulisan ini, penulis ingin memberikan saran kepada beberapa pihak 

yang berkaitan langsung dengan karya kerasulan awam, teristimewa pihak-pihak 

yang tertera dalam tulisan ini, yaitu Soverdia SVD Ende, SVD, Paroki dan 

Keuskupan, serta Gereja Universal. Di samping itu, sebagai bentuk pengakuan 

terhadap keterbatasan tulisan ini, penulis juga ingin memberikan saran kepada 

peneliti selanjutnya. 
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5.2.1 Soverdia SVD Ende 

Sebagai kaum awam yang mengikuti Yesus Kristus dengan cara yang unik, 

Soverdia SVD Ende perlu membangun kerja sama yang baik dengan banyak pihak 

dalam melaksanakan karya pelayanan dan misi bersama SVD, supaya karya-karya 

kerasulan awam dari Soverdia SVD Ende bisa diketahui, dikenal, dan berdampak luas 

dalam kehidupan menggereja, bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Dengan 

demikian, misi keselamatan yang dari Allah bisa dinyatakan oleh Soverdia SVD Ende 

kepada masyarakat dan Gereja setempat yang merupakan bagian dari karya besar 

Gereja universal. 

5.2.2 SVD 

Sebagai partner misi, SVD harus membantu Soverdia SVD Ende maupun 

Soverdia-soverdia di Provinsi, Regio, dan Wilayah Misi lain untuk menjalankan hidup, 

tanggung jawab, karya pelayanan, serta misi mereka dengan baik, benar, aman, dan 

nyaman. SVD bisa mewujudkan bantuan itu dengan melakukan pendampingan, 

pengajaran, dan pembinaan secara terus menerus kepada Soverdia, sehingga Soverdia 

di seluruh Provinsi, Regio, dan Wilayah Misi tetap hidup sekaligus mampu 

menjalankan karya pelayanan dan misi mereka bersama SVD dengan baik, benar, 

aman, dan nyaman. SVD harus serius untuk melakukan semua itu, supaya Soverdia 

betul-betul menjadi wadah bagi kaum awam yang mencintai spiritualitas St. Arnoldus 

Janssen untuk berpartisipasi secara aktif dalam karya pelayanan dan misi bersama 

SVD. 

5.2.3 Paroki dan Keuskupan 

Paroki-paroki dan keuskupan-keuskupan perlu memperhatikan keterlibatan 

kaum awam dalam tugas perutusan Gereja untuk menjalankan misi Allah dengan cara 

yang unik dari kaum awam. Dengan kata lain, paroki-paroki dan keuskupan-

keuskupan perlu mendukung kelompok kerasulan awam dengan cara yang layak dan 

pantas, supaya kelompok-kelompok kerasulan awam di paroki-paroki dan keuskupan-

keuskupan dapat menunjukkan identitas mereka sebagai pengikut Yesus Kristus yang 
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sejati, sekaligus mampu menjalankan hidup, tanggung jawab, karya pelayanan, serta 

misi mereka dengan baik dan benar. 

5.2.4 Gereja Universal 

Gereja universal (baca: Hierarki Gereja dan kaum awam seluruhnya) perlu 

mendukung kelompok kerasulan awam melalui penetapan ajaran-ajaran tertentu 

tentang kelompok kerasulan awam. Ajaran-ajaran itu sangat berguna untuk 

mendukung keberadaan kelompok kerasulan awam, sehingga mereka dapat 

menjalankan hidup, tanggung jawab, karya pelayanan, serta misi mereka dengan baik, 

benar, aman, dan nyaman. Di samping itu, Gereja universal juga perlu mengamati dan 

mengevaluasi ajaran-ajaran itu secara berkala, supaya Gereja universal dapat 

memastikan penerapan ajaran-ajaran itu ke dalam hidup, tanggung jawab, karya 

pelayanan, serta misi kelompok kerasulan awam. Dengan demikian, Gereja universal 

dapat menentukan eksistensi dari ajaran-ajaran itu, entah dipertahankan, diperbarui, 

diubah, dihilangkan, ataupun diganti sebagian atau seluruhnya. 

5.2.5 Peneliti Selanjutnya 

Perlu diingat bahwa teks 2Tim. 3:10-17 adalah salah satu teks Kitab Suci dari 

sekian banyak teks Kitab Suci yang menjadi sumber pembelajaran untuk sikap-sikap 

kemuridan bagi kelompok kerasulan awam. Teks 2Tim. 3:10-17 bukanlah teks satu-

satunya untuk mempelajari sikap-sikap kemuridan bagi kelompok kerasulan awam. 

Dengan demikian, terbuka kemungkinan bagi peneliti selanjutnya untuk mempelajari 

sikap-sikap kemuridan bagi kelompok kerasulan awam dari teks lain, di luar teks 

2Tim. 3:10-17. 
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